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ABSTRACT

Political information is the process of forming and distributing power in society in
content, objectives, and sources of information. The formulation of this research
problem is how the impact of political information on the beginner voters’
participation in the 2019 presidential election in Gondang village, Gangga, North
Lombok? What are the efforts to increase the beginner voters’ participation in the
2019 presidential election in Gondang Village, Gangga, North Lombok? This
study aimed to determine the impact of political information and determine the
efforts to increase the beginner voters’ participation in the 2019 presidential
election in Gondang village, Gangga, North Lombok. This research was a
descriptive qualitative study. Methods of data collection using interviews,
observation, and documentation.

The results of this study indicated that 99% of the respondents obtain political
information from social media such as Facebook, Instagram, Whatsapp, and other
social media. Social media that has an essential role in providing political news
for the beginner voters’ participation was Facebook. Most of the respondents got
information from Facebook, and a little one got from WhatsApp, Instagram, or
other social media. This information is a reference for the beginner voters in
participating in the 2019 presidential election in Gondang village, Gangga, North
Lombok district. This study concludes that social media can provide clear political
information for beginner voters’.

Keywords: Information, politics
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang menganut sistem demokrasi, sehingga
budaya demokrasi sudah mengakar di benak masyarakat Indonesia. Sistem ini
memang sudah dianut oleh bangsa Indonesia sejak kemerdekaan Republik
Indonesia. Lalu apakah yang dimaksud dengan demokrasi? Demokrasi adalah
pemerintahan rakyat. Artinya pemegang kekuasaan tertinggi dipegang oleh rakyat.
Segala kebijakan mengenai putusan pemerintah haruslah dirundingkan dengan
rakyat. Istilah demokrasi itu sendiri berasal dari negara Yunani, demos yang
artinya rakyat, dan kratos yang artinya kekuasaan. Kata demokrasi itu sendiri
diperkenalkan pertama kali oleh Aristoteles, yaitu sebagai bentuk suatu
pemerintahan yang mengatur bahwa kekuasaan itu berada di tangan rakyat.

Salah satu agenda politik di negara yang menganut sistem demokrasi
adalah Pemilihan Umum atau yang biasa di singkat (Pemilu). Pemilu dianggap
sebagai bentuk paling riil dari demokrasi serta wujud paling konkret keikutsertaan
(partisipasi) rakyat dalam penyelenggaraan negara. Oleh sebab itu, sistem dan
penyelenggaraan Pemilu hampir selalu menjadi pusat perhatian utama karena
melalui penataan, sistem dan kualitas penyelenggaraan Pemilu diharapkan dapat
benar-benar mewujudkan pemerintahan demokratis. Pemilu sangatlah penting

bagi sebuah negara, dikarenakan:



1. Pemilu merupakan sarana perwujudan kedaulatan rakyat

2. Pemilu merupakan sarana bagi pemimpin politik untuk memperoleh
legitimasi.

3. Pemilu merupakan sarana bagi rakyat untuk berpartisipasi dalam
proses politik.

4. Pemilu merupakan sarana untuk melakukan penggantian pemimpin
secara konstitusional.

Indonesia telah menyelenggarakan sepuluh kali pemilihan umum (Pemilu)
secara reguler, yaitu Tahun 1955, 1971, 1977, 1982, 1987, 1992, 1997, 1999,
2004 dan 2009 untuk pemilihan calon legislatif (Pileg) dan pemilihan calon
presiden dan wakil presiden (Pilpres). Secara spesifik dunia internasional memuiji,
bahwa Pemilu Tahun 1999 sebagai Pemilu pertama di era Reformasi yang telah
berlangsung secara aman, tertib, jujur, dan adil dipandang memenuhi standar
demokrasi global sehingga Indonesia dinilai telah melakukan lompatan
demokrasi.

Salah satu tolak ukur keberhasilan Pemilu adalah tingginya jumlah pemilih
yang menggunakan hak suaranya. Hal ini karena Pemilu merupakan instrumen
utama bagi terlaksananya dukungan rakyat dalam suatu demokrasi perwakilan.
Pemilihan umum menunjukkan bahwa kekuasaan politik berasal dari rakyat dan
memiliki kepercayaan dari rakyat dan bahwa rakyat memberikan jaminan
dukungan bagi para politisi dalam mengeluarkan kebijakan-kebijakan perubahan

situasi dan kondisi.



Berbicara mengenai politik tentu tidak akan lepas dari dampak informasi
serta kelompok seperti kelompok penguasa, kepentingan bahkan penekan.
Kemajuan teknologi yang semakin canggih memudahkan akses informasi dari
setiap penjuru negeri, termasuk akses informasi mengenai dunia politik, interaksi
masyarakat yang hari ini semakin banyak dilakukan dimedia sosial, memberi
kesempatan, untuk mereka seolah menjadi pakar politik dengan memberikan
tanggapan, atau opininya terhadap sebuah kejadian politik.

Selain informasi, partisipasi politik juga merupakan wujud pelaksanaan
kedaulatan rakyat yang sangat fundamental dalam proses demokrasi. Partisipasi
politik memiliki makna yang sangat penting dalam bergeraknya roda dan sistem
demokrasi. Apabila masyarakat memiliki tingkat partisipasi yang tinggi, maka
proses pembangunan politik dan praktik demokratisasi di Indonesia akan berjalan
dengan baik. Sehingga akan sangat berarti pula terhadap perkembangan bangsa
dan negara ini.

Informasi politik bagi pemilih pemula, berdasarkan undang-undang nomor
14 tahun 2008 tentang keterbukaan informasi publik menyatakan informasi
sebagai keterangan, pernyataan, gagasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai,
makna, dan pesan, baik data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat,
didengar, dan dibaca yang disajikan dalam perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi secara elektronik maupun noneloktronik. Dengan demikian
pemahaman tentang informasi politik mengacu pada definisi tersebut dengan

menekankan pada konten politik.



Masih kurangnya pemahaman informasi politik bagi pemilih pemula yang
ada di pulau Lombok hususya di NTB yaitu di Kabupaten Lombok Utara yang
baru mekar pada tanggal 21 juli 2008 dari Kabupaten Lombok Barat. Dimana
kabupaten ini masih membutuhkan informasi politik yang lebih bagi pemilih
pemula agar hak pilih mereka bisa disuarakan, karena Kabupaten Lombok Utara
ini merupakan kabupaten yang baru dimana para partai - partai politik
menggunakan kesempatan tersebut untuk mempengaruhi pemilih pemula yang
belum terlalu mengenal politik. Untuk mengambil hak pilih mereka, selain dari
partai politik media social juga banyak pengaruhnya terhadap pemilih pemula
karena sering menyebarkan berita — berita bohong atau hoax yang dapat
mempengaruhi pilihan politik mereka. Sehingga mereka bingung untuk
menggunakan hak pilih mereka sendiri dalma pemilu pilpres tahun 2019 sehingga
pemilh pemula banyak yang golput dari pada bingung harus kemana mereka
menyuarakan hak pilih mereka sendiri dalam pemilu pilpres tahun 2019.

Kabupaten Lombok Utara memiliki 5 Kecamatan yaitu Pemenang,
Tanjung, Gangga, Kayangan, dan Bayan. Study survei dalam penilitian ini di
ambil dari salah satu dari 5 kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Utara
yaitu Kecamatan Gangga. Alasan peniliti mengambil study survei di Kecamatan
Gangga selain karena dekat dengan tempat tinggal, peniliti juga melihat
kurangnya informasi politik bagi pemilih pemula yang ada di Kecamatan Gangga.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peniliti merasa tertarik untuk
melakukan penilitian dengan judul “ DAMPAK INFORMASI POLITIK

TERHADAP PARTISIPASI PEMILIH PEMULA DALAM PILPRES ”



(STUDY SURVEI DI KABUPATEN LOMBOK UTARA)
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana dampak informasi politik bagi pemilih pemula di Kabupaten
Lombok Utara ?
2. Bagaimana upaya meningkatkan partisipasi pemilih pemula di Kabupaten
Lombok Utara ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka dapat disusun tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Mengetahui dampak informasi politik bagi pemilih pemula di Kabupaten
Lombok Utara
2. Mengetahui tingkat partisipasi pemilin  pemula dalam Pilpres di
Kabupaten Lombok Utara
1.4 Manfaat Penilitian
1. Manfaat akademis
Untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S1)
di Universitas Muhammadiyah Mataram.
2. Manfaat teoritis
Sebagai wahana dalam mengembangkan pengetahuan yang diperoleh
dibangku perkuliahan hususnya di llmu Pemerintahan.

3. Manfaat praktis



Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan di Bawaslu
Kabupaten Lombok Utara sebagai upaya untuk mengurangi golput di

pemilu.
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LANDASAN TEORI

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu ini menjadi satu acuan penulis dalam melakukan

penelitian sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan dalam megkaji

penelitian yang dilakukan, Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan

penelitian dengan judul yang sama seperti penelitian penulis. Guna mendukung

penelitian ini

terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menganalisis

persmasalahan partisipasi pemilih sebagaimana dirangkum pada tabel dibawah ini

Peniliti

Judul penilitan

Metode penilitian

Hasil penilitian

Eka Putri

Dampak Literasi Politik
Terhadap Partisipasi
Pemilih Dalam Pemilu.

Metode
korerasional
deskriptif.

ay

Pemahaman mengenai
literasi politik atau
melek politik dapat di
maknai atas beberapa
sikap atau kegiatan
yang di lakukan oleh
warga. Diantaranya
adalah :

Kebutuhan terhadap
informasi politik, terkait
dengan informasi apa
yang dibutuhkan untuk
mengetahui secara jelas
informasi politik.
Gerakan
mengkomunikasikan
infromasi, terkait
dengan peran media
dalam proses publikasi.
Selanjutnya,
mengepaluasi produk
dari akhir politik terkait
dengan evaluasi
menyeluruh di setiap
tingkatan kampanye
pemilu atau pemilu
kada.




2. | Ratna Mulyani

3. Elva Ratna
Wati

Peran Media Sosial
Dalam Peningktan
Partisipasi Pemilih
Pemula Dikalangan
Pelajar Di Kabupaten
Bogor.

Pengaruh Media Massa
Dan Sikap Politik
Terhadap Partisipasi
Politik Siswa Dalam
Pemilu.

Metode kualitatif
deskriptif.

Metode kualitatif
deskriptif

Para politisi kurang
mampu memanfaatkan
potensi pemilih pemula
di kalangan pelajar
yang mayoritas telah
memiliki akun media
sosial untuk
kepentingan kampanye
pemilu legislatif.
Semakin banyaknya
berita politik di media
massa ,akan semakin
tinggi partisipasi politik
dalam pemilu.

2.2 Pengertian Informasi Politik

Informasi politik adalah proses pembentukan dan pembagian kekuasaan
dalam masyarakat yang antara lain berwujud proses pembuatan keputusan,
hususnya dalam negara. Selain itu politik adalah seni dan ilmu untuk meraih

kekuasaan secara konstitusional maupun nonkonstitusional.

Sumber : wikipediaindonesia

Downs (2010:121) menyatakan meskipun pemilih telah memiliki tujuan
tertentu namun informasi yang mereka peroleh dari media massa dan orang di
seputar mereka akan dapat mempengaruhi mereka melalui tindakan persuasi.
Informasi yang diperoleh dari keluarga adakalanya mempengaruhi orientasi
politik dan partisipasi politik pemilih pemula. Ada kecenderungan bahwa pemilih
pemula bertipe emosional dan mengikuti pola yang umum berkembang di

lingkungan terdekat mereka.



Tak dipungkiri jika sebagian pemilih pemula yang tidak terinformasikan
secara baik akan memilih untuk tidak berpartisipasi dalam pemilu/pemilukada.
Minimnya sosialisasi yang dilakukan oleh KPU dan informasi dari partai politik
menjadi salah satu alasan keengganan mereka terlibat dalam pesta demokrasi.
Memperoleh informasi politik adakalanya memerlukan biaya tertentu (cost of
information) dan karenanya pemilih pemula tak hendak mengeluarkan

pengorbanan untuk itu.

Pengertian Informasi Politik Menurut Nimmo (2009:6) — Politik berasal
dari kata “polis” yang berarti negara, kota, yaitu secara totalitas merupakan
kesatuan antara negara (kota) dan masyarakatnya. Kata “polis” ini berkembang
menjadi “politicos” yang artiya kewarnegaraan. Dari kata “politicos” menjadi

“politera” yang hak-hak kewarnegaraan.

Definisi Informasi Politik — secara definitif, ada beberapa pendapat sarjana
politik, diantaranya Nimmo (2009:8), mengartikan politik sebagai kegiatan secara
kolektif yang mengatur perbuatan mereka di dalam kondisi konflik sosial. Dalam
berbagai hal orang berbeda satu sama lain — jasmani, bakat, emosi, kebutuhan,
cita-cita, inisiatif, perilaku, dan sebagainya. Lebih lanjut Nimmo menjelaskan,
kadang-kadang perbedaan ini merangsang argumen, perselisihan, dan
percekcokan. Jika mereka menganggap perselisihan itu, dan selesaikan inilah

kegiatan politik.



2.1.1 Unsur-Unsur Informasi Politik

Sebagai unsur-unsur informasi politik pada umumnya, maka infomasi
politik terdiri dari beberapa unsur yaitu isi informasi (pesan-pesan), tujuan

informasi, dan sumber informasi.

Setiap unsur jelas fungsinya, yang mengarah kepada tercapainya fungsi
primer informasi politik yaitu tujuan informasi. Dalam informasi politik, maka
fungsi primer informasi melembaga dengan fungsi primer negara sesuai sistem

politik yang melandasinya.

Adapun beberapa unsur-unsur informasi politik menurut Cangara

(2009;31) vyaitu :

a. Isi (pesan-pesan)
Isi (pesan-pesan) informasi merupakan produk penguasa setelah melalui
proses enconding atau setelah dipormulasikan kedalam simbol-simbol
sesuai lingkup kekuasaan.

b. Tujuan informasi politik
Dalam tujuan informasi politik, tujuan informasi selalu berhimpit (bahkan
melembaga) dengan tujuan negara mencapai tujuan tersebut, maka
sumber-sumber informasi dikelola secara bijak melalui perencanaan yang
matang dan bijak.

c. Sumber informasi politik
Sumber (source) sangat menentukan kualitas dan kreadebilitas informasi,

sumber dapat berasal dari individu karena idenya yang sangat berharga,
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atau dapat pula bersumber dari elit politik dan dapat pula berasal suatu

paham.

2.3 Pengertian partisipasi politik

2.3.1 Partisipasi Politik

Secara umum, partisipasi adalah keikutsertaan atau keterlibataan setiap
warga masyarakat untuk mempergunakan hak dalam menyampaikan pendapat
dalam proses pengambilan keputusan yang menyangkut kepentingan masyarakat,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Surbakti menjelaskan bahwa
“partisipasi politik ialah segala keikutsertaan warga negara biasa dalam
menentukan segala keputusan yang menyangkut atau mempengaruhi hidupnya”
(Subakti, 1999:140). Menurut Budiarjo bahwa partisipasi politik adalah “kegiatan
seseorang atau sekelompok orang untuk ikut serta secara aktif dalam kehidupan
politik, antara lain seperti memilih pimpinan negara dan secara langsung atau

tidak langsung, mempengaruhi kebijakan pemerintah” (Budiarjo, 2008:367).

2.3.2 Bentuk- Bentuk Partisipasi Politik

Menurut Maran (2007:148) membagi bentuk-bentuk prtisipasi politik

menjadi dua yaitu :

a. Partisipasi langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu menampilkan kegiatan tertentu

dalam proses partisipasi. Partisipasi ini terjadi apabila setiap orang dapat

11



mengajukan pandangan, membahas pokok permasalahan mengajukan
keberatan terhadap keinginan orang lain atau terhadap ucapannya.

b. Partisipasi tidak langsung
Partisipasi yang terjadi apabila individu mendelegasikan hak
pasrtisipasinya pada orang lain.

2.3.3 Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Politik
Menurut Angell dalam Ross (2010:130) partisipasi yang tumbuh dalam
masyarakat dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu :

a. Usia
Faktor usia merupakan faktor yang mempengaruhi sikap seseorang
ternadap kegiatan-kegiatan kemasyarakatan yang ada. Mereka dari
kelompok usia menengah ke atas dengan keterikatan moral kepada nilai
dan norma masyarakat yang lebih mantap, cenderung lebih banyak yang
berpartisipasi dari pada mereka yang dari kelompok usia lainnya.

b. Jenis kelamin
Dalam kultur berbagai bangsa mengatakan bahwa pada dasarnya tempat
perempuan adalah di dapur yang berarti bahwa dalam banyak masyarakat
pernanan perempuan yang terutama adalah mengurus rumah tangga, akan
tetapi semakin lama nilai peran perempuan tersebut telah bergeser dengan
adanya gerakan emansipasi dan pendidikan perempuan yang semakin baik.

c. Pendidikan
Pendidikan merupakan salah satu syarat mutlak untuk berpartisipasi.

Pendidikan dianggap dapat mempengaruhi sikap hidup seseorang terhadap
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lingkungannya, suatu sikap yang diperlukan bagi peningkatan
kesejahteraan seluruh masyarakat.

. Pekerjaan dan Penghasilan

Hal ini tidak dapat dipisahkan satu sama lain karena pekerjaan seseorang
akan menentukan berapa penghasilan yang akan di perolehnya. Pekerjaan
dan penghasilan yang baik dan mencukupi kebutahan sehari-hari dapat
mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan
masyarakat.

Lamanya tinggal

Lamanya seseorang tinggal dalam lingkungan tertentu dan pengalamannya
berinteraksi dengan lingkungan tersebut akan berpengaruh pada partisipasi
seseorang. Semakin lama ia tinggal dalam dalam lingkungan tertentu,
maka rasa memiliki terhadap lingkungan cenderung lebih terlihat dalam

partisipasinya yang besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut.

2.3.4. Upaya meningkatkan partisipasi politik

Untuk mencapai visi, misi serta tujuan suatu organisasi maka selain

dibutuhkan suatu perencanaan strategi yang matang, hal yang sangat penting juga

yaitu pada saat pelaksanaanya karena bilamana pelaksanaan strategi tersebut tidak

dapat dijalankan dengan maksimal maka akan sangat berpengaruh terhadap hasil

capaian yang akan diperoleh.

3komponen upaya meningkatkan partisipasi politik menurut Chandler (dalam

Salusu 2015:64). Sebagai berikut :
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a. Perencanaan sosialisasi pilpres
b. Pelaksanaan sosialisasi pilpres
c. Capaian pelaksanaan sosialisasi

2.4 Pengertian Pilpres (pemilihan presiden)

Bagaimanapun juga dalam sebuah Negara yang menganut demokrasi
presidensial, jabatan Presiden sangatlah penting, selain sebagai kepala Negara
juga sebagai kepala pemerintahan. Oleh karena itu banyak hal sangat tergantung
pada kepemimpinan Presiden. Kegagalan Presiden bisa mengakibatkan sistem
demokrasi itu sendiri gagal diterapakan dalam praktek. Oleh karena demikian
pentingnya jabatan presiden, sehingga cara memilihnya pun menjadi penting.
Sebab, ia pasti akan ikut mempengaruhi tingkat efektivitas politik Presiden
terpilih (Triwahyuningsih, 2001: 12).

Pengertian Pilpres sendiri sudah termuat dalam Undang-Undang Nomor
42 Tahun 2008 Tentang “Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden” dan
tercantum dalam Pasal 1 Ayat 1 yaitu Tentang Ketentuan Umum yang berbunyi:

Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden, selanjutnya disebut
Pemilu Presiden dan Wakil Presiden, adalah pemilihan umum untuk memilih
Presiden dan Wakil Presiden dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia
berdasarkan Pancasilan dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Selain undang-undang Nomor 42 tahun 2008 tentang pemilihan umum
presiden dan wakil presiden, adapun ketentuan bahwa calon presiden dan calon
wakil presiden diusulkan oleh partai politik atau gabungan partai politik yang
diatur dalam UU pasal 6a yang berbunyi :

1. Presiden dan wakil presiden dipilih dalam satu pasangan secara
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langsung oleh rakyat.

2. Pasangan calon presiden dan wakil presiden diusulkan oleh partai
politik atau gabungan partai politik peserta pemilihan umum sebelum
pelaksanaan pemilihan umum.

3. Pasangan calon presiden dan wakil presiden yang mendapatkan suara
lebih dari 50% dari jumlah suara dalam pemilihan umum dengan
sedikitnya 20% suara disetiap provinsi yang tersebar lebih dari
setengah jumlah provinsi di Indonesia dilantik menjadi presiden dan
wakil presiden.

4. Tata cara pelaksaan pemilihan presiden dan wakil presiden lebih

lanjut diatur dalam undang-undang.

2.4.1 Asas Pelaksanaan dan Lembaga Penyelenggara Pemilu Presiden dan
Wakil Presiden
a. Asas Pemilu Presiden dan WakilPresiden
Asas Pemilu Presiden sudah termuat dalam Undang-Undang
Nomor 42 Tahun 2008 tentang ‘“Pemilihan Umum Presiden dan Wakil
Presiden” Pasal 2 yang berbunyi : “Pemilu Presiden dan Wakil Presiden
dilaksanakan secara efektif dan efisien berdasarkan asas langsung,
umum, bebas, rahasia, jujur, dan adil”.
b. Pelaksanaan Pemilu Presiden dan WakilPresiden
Pelaksanaan Pemilu presiden dan wakil presiden sudah termuat
dalam Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 tentang ‘“Pemilihan

Umum Presiden dan Wakil Presiden” Pasal 3 ayat (1) sampai (7) yang
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berbunyi :

1. Pemilu presiden dan wakil presiden dilaksanakan setiap 5 (lima)
tahunsekali.

2. Pemilu presiden dan wakil presiden dilaksanakan di seluruh
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia sebagai satu
kesatuan daerahpemilihan.

3. Pemungutan suara dilaksanakan secara serentak pada hari libur
atau hari yangdiliburkan.

4. Hari, tanggal, dan waktu pemungutan suara Pemilu Presiden
dan Wakil Presiden ditetapkan dengan keputusan KPU.

5 Pemilu presiden dan wakil presiden dilaksanakan setelah
pelaksanaan pemilihan umum anggota DPR, DPD, danDPRD.

6. Tahapan penyelenggaraan pemilu presiden dan wakil presidenmeliputi:

a. penyusunan daftarpemilih;
b. pendaftaran bakal pasangancalon;
C. penetapan pasangancalon;
d. masakampanye;
e. masatenang;
f. pemungutan dan penghitungansuara;
g. penetapan hasil pemilu presiden dan wakil presiden; dan
h. pengucapan sumpah/janji presiden danwakil presiden.
7. Penetapan pasangan calon terpilih paling lambat 14 (empat belas) hari

sebelum berakhirnya masa jabatan Presiden dan WakilPresiden.
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2.4.2 Penyelenggara Pemilu Presiden dan Wakil Presiden
Lembaga Penyelenggara Pemilu presiden danwakil presiden sudah termuat
dalam Undang-Undang Nomor 42 Tahun 2008 Tentang “Pemilihan Umum
Presiden dan Wakil Presiden” Pasal 4 ayat (1) dan (2) yang berbunyi :
1. Pemilu presiden dan wakil presiden diselenggarakan oleh KPU.
2. Pengawasan penyelenggaraan pemilu presiden dan wakil presiden
dilaksanakan olehBawaslu.

2.5 Pengertian Pemilih Pemula

Pemilih pemula adalah pemilih yang baru pertama kali akan melakukan
penggunaan hak pilihnya. Pemilih pemula terdiri dari masyarakat yang telah
memenuhi syarat untuk memilih. Adapun syarat-syarat yang harus dimiliki untuk
menjadikan seseorang dapat memilih adalah:

a. Umur sudah 17 tahun;

b. Sudah/pernah kawin dan

c. Purnawirawan/Sudah tidak lagi menjadi anggota TNI/Kepolisian(KPU

2010: 48).

Pengenalan proses pemilu sangat penting untuk dilakukan kepada pemilih
pemula terutama mereka yang baru berusia 17 tahun. KPU dibantu dengan pihak
terkait lainnya harus mampu memberikan kesan awal yang baik tentang
pentingnya suara mereka dalam pemilu, bahwa suara mereka dapat menentukan
pemerintahan selanjutnya dan meningkatkan kesejahteraan hidup bangsa.
Pemahaman yang baik itu diharapkan dapat menjadi motivasi untuk terus menjadi

pemilih yang cerdas. Pemilih pemula lainnya juga mempunyai peran penting
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sehingga diperlukan kebijakan strategis yang memudahkan mereka dalam

memberikan suara (KPU 2010: 48).

1.3

Kerangka Berfikir

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penilitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan
Taylor (Moleong, 2000: 3) penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapatdiamati”

Pendekatan ini dipilih berdasarkan dua alasan. Pertama, permasalahan
yang dikaji dalam penelitian tentang dampak informasi politik terhadap
partisipasi pemilih pemula dalam pilpres.Kedua, penilitian ini didasarkan pada
keterkaitan masalah yang ada di lapangan yang tidak dapat dipisahkan dari
latar belakang alamiahnya. Disamping itu, metode kualitatif mempunyai
adaptabilitas yang tinggi, sehingga memungkinkan penulis untuk senantiasa
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-ubah yang dihadapi dalam
penelitianini.

3.2 Lokasi Penilitian dan Waktu Penilitian
3.2.1 Lokasi Penilitian

Lokasi penelitian dilakukan di Desa Gondang Kecamatan Gangga
Kabupaten Lombok Utara. Penulis memilih lokasi penelitian didasarkan pada
pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi yang sangat tepat untuk
memperoleh informasi yang akurat dan relevan, selain memperoleh informasi
yang akurat peniliti juga melihat dari data yang di peroleh dari KPU masih
banyaknya pemilih pemula yang belum memahami pentingnya informasi

politik sehingga banyak pemilih pemula tidak ikut serta dalam pemilihan
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(golput), karena kurangnya akses informasi mengenai dampak informasi
politik terhadap pemilih pemula.
3.2.2 Waktu Penilitian
Waktu penelitian dilaukan di Desa Gondang Kecamatan Gangga
Kabupaten Lombok Utara. Penulis memilih waktu penelitian pada tanggal 1
November 2020.
3.3 Informan Penilitian
Menurut Hamid Patilima (2013:12), informan penelitian adalah orang
yang di manfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi
latar belakang penelitian. Selain itu informan merupakan orang yang benar-
benar mengatahui permasalahan yang akan di teliti. Jadi dalam penelitian ini
peneliti menggunakan informan sebagai subyek peneliti. Adapun subyek

penelitian yang di ambil dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Kepala Komisi Pemilihan Umum (KPU).

2. Pegawai Komisi Pemilihan Umum (KPU).

3. Kepala Desa Gondang Kecamatan Gangga.

4. Masyarakat Pemilih di Desa Gondang (pemilih pemula).

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan yang akan digunakan sebagai sumber di dalam
penelitian ini adalah wawancara dan observasi, selain itu juga studi pustaka
yaitu pengumpulan dengan jalan membaca peraturan perundangundangan,

dokumen-dokumen resmi, jurnal, artikel-artikel dari internet, maupun
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literatur-literatur lain yang erat kaitannya dengan permasalahan yang dibahas
berdasarkan. ”sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-
lain”. (Moleong 2010: 157). Adapun teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah :

3.4.1 Wawan Cara Atau Interview

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu (Lexy J. Moleong,
2007:186), dalam hal ini wawancara dilakukan dengan tujuan memperoleh
keterangan-keterangan yang jelas tentang hal-hal yang berkaitan dengan
adanya keterangan terkait eksistensi rekomendasi dan strategi meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam pemilih pemula dalam pilpres.

Dalam suatu wawancara terdapat dua pihak yang mempunyai kedudukan
yang berbeda, vyaitu pencari informasi yang biasa disebut dengan
pewawancara atatu interview, dalam hal ini adalah penulis. Dalam pihak lain
adalah informan atau responden, dalam hal ini adalah masyarakat pemilih
pemula dalam pilpres. Teknik pelaksanaan wawancara adalah berencana
(berpatokan) terstruktur., yakni penulis dalam mengajukan pertanyaan terkait
dengan pelaksanaan pemilihan presiden/pilpres, yang dilaksanakan di Desa
Gondang Kecamatan Gangga.

3.4.2 Observasi
Menurut (soemitro,2008:62) observasi adalah pengamaan yang dilakukan
secara sengaja mengenai fenomena sosial. Sebelum melakukan observasi

peniliti terlebih dahulu mempersiapkan data seperti daftar nama pemilih
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pemula yang ada di Desa Gondang, setelah peniliti mendapatkan data peniliti
langsung terjun ke objek penilitian yaitu di Desa Gondang Kecamatan Gangga.
3.4.3 Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan
(life histories), ceritera, biografi, peraturan serta kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar , misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.

Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa
gambar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian kualitatif (Sugiyono,2014:82). Dokumen ini digunakan untuk
memperkuat setiap pelaksanaan program atau kegitaan dari suatu kebijakan
publik yang di implementasikan.

3.5 Sumber Data

Menurut Moleong (2000:114) di dalam penelitian ini, dipergunakan jenis
data sekunder, yang dari sudut kekuatan mengikatnya digolongkan ke dalam
beberapa sumber data, yaitu Sumber data penelitian adalah sumber dari mana
data dapat diperolen. Sumber data merupakan masalah yang perlu
diperhatikan dalam setiap penelitian ilmiah, agar diperoleh data yang lengkap,
benar, dan dapat dipertanggungjawabkan. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah:

3.5.1 Sumber Data Primer
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Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara), data primer scara khusus
dikumpulkan oleh peniliti untuk menjawab pertanyaan peniliti (sugiyono,
2014:15). Dalam penilitian ini, data primer diperoleh melalui
dokumentasi,observasi, dan wawancara secara langsung dengan pemilih
pemula yang ada di Desa Gondang.

3.5.2 Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peniliti secara tidak
langsung melalui media perantara yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain,
(sugiyono, 2014:16). Data tersebut berupa nama-nama pemilih pemula yang

ada di Desa Gondang.
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